
BUPATI CIANJUR
PROV]NSI JAWA BARAT

PERATT,]RAN DAERAH I'\BUPATEN L]IAN.IUR

]'AHUN 2021NOMoR 7

TENTANG

BANTUAN HUKU]VI UNTUK MASYARAKAT KURANG MAMPU

Menimbang:a.

b.

c.

Mengingat : 1.

'2.

DENGAN RAHMAT TUHAN YAN(I NIAHA ESA

Undang-Undang Nomor 1.+ Tahun 1950 tentang

BUPATI CIANJUR.

bahu,a seba€lai neg.lra hukum, negara kita met-rgakui dan
melindungi hak azasi manusil.r }:agi ser:i.rp individu,
termasLtk hak atas banLuiltl hukum;

bahu,a sebagai upaYa untuk memet-ruhi dar-r sekaligus
sebagai pelaksanaan konsekuensi dari Negara hukum,
yang meniamin hak asasi \\'arga ne€lara terhadap
kebutuhan akses keadilan deLn kesamaan dihadapan
hukum, sesuai deng.rn keterltuan Pasal 19 Undang-
Undang Nomor l6 Tallun 2011, perlLr diatur mckanisme
pemberian bantuttn hukrttn untuk masYarakat 1a11g

kurang mampu;

bah$.a berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huluf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturar-r
Dilerah tentang Bantuan Hukum Untuk Mas]-arakat
Kurang Manrpu;

Pasal 1E a-va1 (6) Unclang Un.lang llasar Negara
Repr \lia. tdurr, 'i- T.,l,.t r oa-..

Undang Und:rng Nomor I'+ Tahun 1950 tentang
Pembentuk.in Daerah Daerall Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Di:r\.1 Bilral lBerita Negara Tahun
I950), scbag.!inraILri tlirrh rlri: ..: .:L'r-,qat1 UI1di11)g Und:ing
Nomor .1 Tahun i9()5 [trii..i:: rcntbentLtkalr Kabupaten
Purlr,akarta dan Kabupattn Sr:b;ing Dengan Metrgubah

Pembentukan Daerah Daer-a.h Kabupaten Dalam
Lingkungan Propiirsr Djarra Barat (Lembaran Negara
Republik Indonesia T.1hLrr.r 1968 Nonor 31, Tambah;ur
l,cmbararr \cs-..:.i -1.:t-llrlill lll.l()nesi:r Noml)r 2t51);

3. Undal)g L ncl:-:ri \inor t Taitun 1981 tentang Hulium
Acara Pi.1:ina Lcnrlalan Negcrra Republik lndonesia Tahun
1981 \omor ;6. Tambahan Lembaran Negara Republik
Ind onesi:,1 \ollro! .ll09l:



o.

7.

8.

9.

Ur-rrlang L ndang Noiiior' 2 Tal-run 19Sair tentalng Peradilan Umun
lLembaraD Negar.r Rep,-tblik IndLrrtsi.,r'i.rllLrrr i9Ear No111or 7'+. Tamball.rr-i
Le mbaran Neg:rrr,. Rcpr-rb1ik Irldonesia Nomor 33 + 1) seb.tgaimana telah
diubah terakhir dengan Undarg-Unclang Nomor .+9 Tahun 2009 tentang
Perubahan Kedu.r alas Uttdatrg Undang Nonror 2 Tahl.ln 1986 t.-ntang
Peradilan Umum (L.-mbaran Negala Rcpublik Indonesia Tahun 2009
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negala Republik lndonesia Not-nor
5077);

Undang Undang h-omor 5 TahuD 1!186 tentarrg Perarlilan'lata Usaha
Negara (Lembaran Negar.r Republik Indonesia Tahun 1986 Nomor 77,
Tambahan Lemba|an Negara Republik Indonesia Nomol: 334'+)
sebagainana te1.1h .liubah tcrakhir dengan Uttdang Undang Nomor 51
Tahun 2009 tentang Perubahan Ke.lua atas Unclang-Undang Nomor 5

Tahun 198tr tentang Peraclilan 'laLa Us.lh.1 Ncgara (Lembatan Negarzr
Republik lndonesia T.rhun 2009 Nomor larll, Tambah.Ln T-enrbaran

Negara Republik L.rdonr-sia Nomor 5079)i

Undang-Undang Nonlor 28 'lahurl 1999 tcntang Pentelenggaraan Negara

1.ang Bersih dan B.-bas dari Korupsi. I(olusi dan Nepotisme (Lembaran
Negara Republiir It-rdonesia T.thu1) 1999 Nomor 75, Tan-rbahiu Lemharan
Negara Republik ln.loncsia Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 1t 1'rhtlrr 20011 telttang Advokat (Lembilran
Negara Republik lr-rdonesia Tahul 2003 Nonlor +!1, ]'ambarh:rrl Lcmbar:rD
Negara RepubLik Indonesia Nomor '+2EB);

Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelavanan Publik
(Lembaran Ne!{,1ra Rcpublik Indo11esia Tahr.rlt 2009 Nomor 112. Tambaha:r
Lembar an Negara Republk Indonesia Nomor ;038);

Undangl-Undang Nolnor '+8 Tahltn 100'l le:ltl]tts Kckuils:r!]
(Lembaran N.'g;rra Rcpublik lndL)1-trsrir T.1h'.1r1 l1r.)'l Norn.r 1.)

Lembaralr Negnra Republih lndonesia Nornor 5076):

10. Undalrg-Undang Nomor 12 Tahun l0lL lentang Pembcntr:-. :. . :-in
Pelundang-Unc1aI1gr11t lLemb:1r..1n Negara R,--prtblik Indr-'::.- ' Lr I 1

N.rmor 82, Tamb.rh:til Lembal.1n Nellarra Repulllili In.:.:::. l :--.. : 523'+)

sebagaiman.r telah cliubah dengatl UncLnag L rrrl:ln: ). - - ' -: :' 
'01g

tentar.ng Perubahan Atals Undallg Ullll;inr. \r,ll. - ' rr .rllq
Pembentukan Peraturatt Perullalallg L.ilai . -,: :: :l-.1: Negara
Republik L-rdonesia Tahun 2019 Nol-nor 1t.l :: , ... :::::la.an Negara
Republik lndonesia Nomor 63981;

11. Undang-Undang Nomor 1ai T.rh-l1r - - -

[Lembaran Neg:1ra Rcpublik ]nc :-..:.,
Tambahan Lembat an Neq:tr a il- :

12. Peraturan Per-neritltalh Noiil,,r .l-.,:i!, PrrillrgkaLt Daeralh
(Lembarar-r Negar.!1 Rcpltblil-l lr. : : ' : I \omo. l'l'+, T.lmbahan
Lembaran Negara Repub-:- : :: ; ' l :: : i888) sebagaimana telah
diubah dengan Per-ai'..:,,:
Perubahan Atas Pcr-l -ir.:::
Pel angkat Daeri'.h Lr:::: - :

Nomor- 187. T.r::::--,:. :

64021:

IicF.,,.:::: ::

Ban[uan Hukum
Nomor

5l:18):
104.

::: :: , l: ::r r il Tahun 2019 telltang
r: : .:. 1. rrr 1tl Tahun 2016 tentang
l. - i(ir'-ibrik Indoet)sia Tahun 2019

: -.,:.-. Ii.|.Lrlik lndrrncsia Nomor

13. Peraturan trlenL.:i ii .i,::- -:i---:-- :,:< Asasi \'lal]usia Nomor 3 Tahun 201'+

tentang Tata C;,::. .:::.:.,r: a:,:l A<leditasl Lerirb:1ga Ba'tlrarl Hukum
atau Or:ganisasi lia:::.,: .'-::.aa:.rl-i Beriiil \igarr:l Repllblik lndonesia Tahllt1
2013 l{omor 2ll :



Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAI{ KABLJPATEN CIANJUR

d ar_r

BUPATI CIANJUR

MEM UTUSI{-AN:

MenetapKan : PERATURAN DAERAH TENTANG BANTUAN HUKUM UNTUK
MASYARAKAT IiURANG NIAMPU,

BAB 1

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan Daerah ini vang dimaksud clengan :

1. Daerah Kabupaten selanjutnl'a disebLll Daerah adalah Daerah Kabupaten
Cianjur.

2. Pemerintah Daerah Kabupaten selanjutnva disebut Pemerintah Daerah
adalah Bupati sebagai unsur penleLenggara Pemerintahan Daerah yang
memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Cianjur

4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Deu,'an
Perrl.akilan Rakl'at Daer.lh dalam pe n1'elenggaraan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan Diierah.

5. Bantuan Hukum adalah .jasa hukurn lang diberikan oleh Pemberi
Bantuan Hukum secara cumal cllln:r kepacl:r Pt-ltct irna Banttr.ll Hukunl.

6. Pemohon Bantuan Hukum adalah orang, kelompok orang miskin atall
kuasar-rya yang tidak termasuk Pemberi Bantuan Hukum, atau
keluarganya yang mengajukan permohonan Bantuan Huk!1m.

7. Penerima Bantuan Hukum adalah orang atau kelompok olang miskin
lang berdomisili di Kabupaten Clianjur.

8. Maslrarakat :ldaiah mas\'a'1raklrt lialltrtpatcrr (lii,lr .11.

9. Mas].arakat Kurang Mampll adalah orang \'ang sama sekali tidak
mempunyai sumber mata pencaharian dan./atau mempunyai sumber
mata pencaharian tetapi tidak mempurl\:li kemampuan memenuhi
kebutuhan dasar r-ang iaYak bagi kehidupan dirinya dan/atau
keluarganl'a.

10. Tim TLrjuh adal.rh Lim l'ang b.'r:1.i.1 d: D.si l)lILllgils tltclakrrk:rn verllik::si
terhadap penerima bantuan hukum \ang tidak terda!1tar dalam kartu
jaminan kesehatan mas\-arakat. iaminan kesehatan daerah, bantuan
iangsung sementara mas\ arakat- kartu beras miskin, peserta program
keluarga harapan atau dokumen lajn sebagili pengganti surat keterangan
miskin.

11. Pemberi Bantuan Hukum adalah Lernbaga bantuan hukum .rLau org.lllisasi
kemzrslatakatan \alr)g marnberi la\'a1l]an Bantllilll Hukutn sesuai dengan
ketentual-r peraturan perundang lllldanganan



12. Sraandar Banru:ur Hukum acl:rlah pedoman pelaksanailir pembcrian
Bantuan Hukum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undalngan.

13. Kode Etik Advokat adalah kodc etik Iang ditetapkan oleh organisasi
prolesi advokat I'ang bel lakri bagi Advokat.

14. Perkara a.la1ah nlasi11ah hukul rlrrg p.1hr.lisrlesaik.11-r.

15. Litigasi adalah proscs llcnagana! Perkara hukun-r fang dilakukan melarlui
jalur pengadilan Lrntuk n-renlelesaikannva.

16. Nonlitigasi adaalati proses pengangan Perkara hukum 1'ang dilakukan di
luar jalur pengadilan untuk men\ elesaika nn1 a.

17. Investigasi adalah penleliclikan 'r.'1)talr-tg suillu 1t1kti1 dengatl tujuan L]ittLlk
memperoleh ja$.aban atars pertrnl\'aan.

18. Negosiasi adalah su.rtu bentok intcraksi social dimana pihak-pihak lang
terlibat berusilha untuk saling nlenvelesaikan tujuan l'ang berbeda dan
bertentan!{.1n.

19. Mediasi adalah r-rpar.a penlelesaian kor.rllik dengan melibatkan pihak
ketiga r-ang netral, 1'ang tidr,Lk memiliki k.'\'en:ingan mcngambil
keputusan yang membantn prhnk pihnk l.1ng bersengL.Lr nenr.rp:i
penl'eles.lian r,ang cliteritna oleh keclutt b.-1r1h pih;rk.

20. Verifikasi adalalh pe reriksaan aras kL'benaran laporan, pernvataan. dan
dokumen vang discrahk.rn oleh Pelnberi B.rntuan Hukuln.

21. Akreditasi adalah pengakuan terhadap Pemberj Bantuan Hukum yang
diberikan oleh Panitia verillkasi daatr Akreditirsi setelah dinilai bahu'a
Pemberi Bantuall Hukurn tersL'but la\,ak r-r1rar1k mcmberik:rn Bantuan
Hukum.

22. Anggaran Per-rdapatan dan Belanja Daerah, l.ang selanjutnl,'a disebut
APBD, adalah rencarla kellan€lan tilhunan Daerah yang ditetapkan .lengan
Peraturan Dae ri1h.

23. Anggaran Penlelcnggaraan Ba1rtu..n Hukuln irde.lah alokas'APBD untuk
penJ elengg,rraalr Batrtuan IlLlkiLnr rnrrg sesLLr,ii (lcr1g:111 nlejsL.al Ln(lang
undalrg Nomor 15 Teihun 2011 tenti111q Billrtualr Hukum.

2.+. Anggaral1 Bantuan Hukum .rdalah nlokasi Anggaran PenYelenggaraan
B:rnlllarn Hukrlm kepada Pernberi B,rnLuei HLlkum \'ang 1u1rrs verifikasi
dan akreditasi sesuai dellgan ketentuan \-i,rl-q ditetapkan oleh Menteri

-vang rnenl.elenggarakan urusarr liemer_ir1t.1ha]] alr bidang hukum dan hak
asasi malnusiaL.

Pasal -l

Penyelenggaraan Bantuan HLlkum bertui uan,rnt,rk:

1. menjamin clan me menuhi 1-ia1i ba3: Pcrerima Bantuan Hukum untuk
mendapatkan akses kead ilan:

2. mervujudkan hak hotrstit- r. \rrrr rr,3rr, sesllall deargan
prinsip persanlaali kedLldL,L.iL a:: -ia.-aarn hukultli cla1n

3. menjamin kepastian p.n\ clen-g,qal.1a1) Bantuan Hukul-n dilaksanakan
\cr cr r m! I ,t .- 'tL



BAB II

RUANG LlNGKUP

Pasal 3

(1) Bantuan Hukum diberikan kcpada Penerima Bantuan Hukum yang
me-1g.rdapi m.salan hr k rm.

(2) Bantuan Hukum sebagaimana dimaksud pada aljat (1) meliputi masalah
hukum keperdataar-r, pidana, dan tata usaha Negara baik secara litigasi
maupun nonlitigasi.

(3) Bantuan Hukum sebagaimana dimakst-rd pada ayat (1) meliputi
menjalankan kuasa, mendampingi, mes,akili, melnbela, dan/atau
melakukan tindak.rn hukum lain rlntul< hepcntingaD hLlkLrm Pe erima
Bantuan Hukum.

Pasal 4

(1) Penerima Bantuiln Hukum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1)
meliputi setiap orang .rtAlr kelon-rpok orang miskin yang tidak dapat
memenuhi hak dasar secara 1a],.1k dan milndili.

(21 Hak dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (11 meliputi alas pangan,
sandang, layar-ran kesehatan, layanan pendidikan, pekerjaan dan
berusaha, dan / atau perumahan.

BAB III

PENYELENGGARAAN BANTUAN HUKUM

Pasal 5

(1) Bantuan Hukum diselenggarakan untuk membantu penyelesaian
permasalahan hukum yang dihadapi Penerima Bantuan Hukum.

(2) Pemberian Bantuan Hukum kepada Penerima Bantuan Hukum
diselenggarakan oleh Bupati dan dilaksanakkan oleh Pemberi Bantuan
Hukum.

(3) Bupati sebagaimana dimaksud pada al.at (2) bertugas:

a. menyusun dan menetapkan kebijakan penvelenggaraan Bantuan
Hukum;

b. menysusun daan menetapkain standalr Bantuan Hukum berdasarkan
asas-asas pemberiar-r Bantuan Hukum i

c. menyusum rencana allggaran Ba]lluaLn H.i":,i]rrl

d. mengelola anggaran Bantuan Hukum secara eiektif, elisien, translaran,
dan akuntabel, dan;

e. menyusun dan men]-ampaik,lt-l laporan penyelenggaraan Bantuan
Hukum kepada De\\,an Perl\akrlan Ralnat Dtrerah pada setiap akhir
tahun anggaran

B,]B IY

PE\,1BERI BANTUAN HUKUM

Pasal 6

(1) Pelaksanaan Bantuan Hukum dilakukan oleh Pemberi Bantuan Hukum
yang memenuhi slarat.



(2) Siarar-s]-arat Penberi Banruan Hukum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) meliputi :

a. berbadan hukum:
b. terakreditasi sesuali dengan ketentLlan pcratrtran perltndang

undarng,rni
c. memiliki k.lnlor atau sekretariaL \,ang tetap;
d. memiliki pengurus; dan
e. memiliki program Bantuan Hukuln.

(1) Untl-lk memenLrhi pe1-s!i1r.itan scbe3airrana climaksucl dalilm Pas.1l 6 al'at
(2) hurul b, dilakrlkan proses r,crilikasi dan akr,-:diti.rsi.

{2) Verifikasi dar.r akreditasi sebagerimana dimaksud pada ayat (11

diselenggarakan oleh kementerian yar-rg menl-eienggarakan urusan
pemerintahan di bidang hukum dan hak asasi manusja.

{3) Dalam hal belum terdapat Pember-l Bttntuan Hukum r-ang lulus verifikasi
dan akreditas cli Daeralr Iialbupar._n, Pcmel intaih D.lcra1h I(a[)Lrp.lLen a:Lalp:1l

menunjuk Pemberi Bantuan Ilukum 1-ang mcmcnuhi persyal.ltanb
sebagaimana climaksud d:rlam Pasal 5 al'at (21 1'ang berdomisili hukum di
Daerah Kabupaten/ Kota terdekat.

P.rsal 8

Pemberi Bantuan Hukum berhak:

a. melakukan reltautmen terhardarp ilchokilt. paraL( gi1l, doscn clan mahllsis\\:r
fakultas hukum;

b. melakukan pelayanan Bantuan Hukum;

c. menyelenggarakan pen-vullrhan hukum, konsultasi hukum, dan plogram
kegiatan lain 1,ang berkaitan deng:rn penvelenggaraan Bantuan Hukum;

d. mer-rerima anggaran dari Pcmcrintarh Daer'ah untuk rnelaksanakan
Bantuan Hukllm;

e. mengeluarkan pendapat aLau pernyat.lan claliim memb.la perrkara yang
menjadi tanggungjar.abnva di dalam siding penga.iilan sesuai dengan
ketentuan peratul an perundang undalrgan;

f. mendapatkan ir-rlbrmasi dan data lain dar'1 p.-me : intah daerah ataupun
instarnsi larin, unlrtk kepentirlq:rr-r ir(nrba'iiiin r', :...-.: .. .larr

g. mendarpatkan .jtiminan per'1ir-idu1ig.1n huk,,1l:r ia.-.ilr.1nal1r. dan k.-selamartan
selama men-jalankan pelnberian RantuaD H r.iiIll

Pemberi Bantuan Hukum berke( ajibi'.!r -i:ri-1i

a. melaporkan kepi,rda Bupari lrrr:.::..:rr :r.trt'. Bartlrlan Llrtl<umi

b. melaporkan seti.rp pengquI:i.'.:: -.:]:s:iian daerah vang digunakan untuk
pemberian Bantuatr Hrrku::t I

c. menlelenggarakalr pendrcirLal] diin pelatihan Bantualn Hukum bagi
advokat, paralegal. dose;1. nahasis\ra fakultas hukum ljang direkrut
sebagaimana dimaks-1d da-am Pas.,tl 8 l-rurutI:t:



d. menjaga kerahasiaan data. inibrmasl, clnn/atau keterangan lang diperoleh
dari perkara 1.ang sedarlg diril11g:rni, kecuilli dilentLrkan lain oleh
peraturan perundang-undangani dar)

e. memberikan Bantuan Hukum kepada Penerima Bantuan Hukum
berdasarkan sl.arat dan tata cara yang ditentukan dalam Peraturan
Daerah ini sampai perkaranya s.lesai, kecuali ada alasan yang sah secara
hukum.

Pasal 10

Pemberi Bantuan Hukum tidak dapat dituntut secara perdata maupun pidana
dalam memberikan Bantuan Hukum yang menjadi tanggung jawabnya yang
dilakukan dengan itikad baik di dalam maupun di luar sidang pengadilan
sesuai Standar Bantuan HlrkLlm berdasarkan peraturan perundang-
undangan dan/atau kode Etik Ad\.ok.1t

FIAR V

HAK DAN KEWAJIBAN PENERIMA BANTUAN HUKUM

Pasal 11

Penerima Bantuan Hukum berhak:

a. mendapatkan Bantuan Hukum hinggei masalah hukumnl.a sclesai dan/
atau perkaranya telah mempunyai kekuatan hukum tetap, selama
Penerima Bantuan Hukum yang bersangkutan tidak mencabut surat
kuasa.

b. mendapatkan Bantuan Hukum sesuai den€lan Standar Bantuan Hukum
dan/atau Kode Etik Advokat; d:Llr

c. mendapatkan inlbrmasi dan clokrLmen lnng berkaitan dengan pelaksanaan
pemberiaD Bantuarn Hukum sesuai pelaksilnalan Pemberian Bantuan
Hukum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan.

Pasal 12

Penerima Bantuan HukLlm watib:

a. menyampaikar-r buk1i, inlirrmiisi. ci;rn-;rtau keterang.rn perkara secara
benar kepada Pemberi Bantuan llukLlDr;

b. membantu kelcrncaran pemberlan Bantuan Hukum.

BAB VI

SYARAT DAN TATA CARA PEMBERIA\ B.I\TUAN HUKUM

Pilsal l.l
Untuk memperoleh Bantuan Hukum- penohon harus memenuhi s]'arat
syarat:

a. mengajukan permohonan secara Ler-alllis ]-ang berisi sekurang-kurangnl-a
identitas pemohon dan uraian singkat mengenai pokok persoalan yang
dimohonkan Bantuan Hukunr:

b. met-ryerahkatr dokurnen \.r:r! :ri :,ri :1.i.1II aLcr r ga r r Perl<aL1 al;

c. melampirkan surat keler:,iirg.ir-r miskin d21ri lurah atau Kepala Desa di
tempat tinggai pem(rhon Bantuan Hukum daan diketahui oleh Camat
setempat;



(2)

(31

d.

(i)

(1)

(1)

(2)

surat keteran.qa,11-l belul-t] jrerrra$ rrLendi:iiri:iil<irr llantrlaa IIrlkr.lm dalanl
pefkara )'ang sam:1.

Pasai 14

Identitas Pemohon Bantuan Hukum sebagaim:1na dimaksud dalam Pasal
13 hurul a dibuktikan dengan kartu tanda penduduk dan/atau dokumen
lain yang dikeluerrkan oleh instilnsi lang bern enareg.

Dalam hal Pemohon Bantu.rn Hukum ticlak memiliki identitas, Pemb.-ri
Bantuan Hukum membantu Pemol1on Bantuan Hukum dalam
memperoleh surat keterangan alamat sementara dan/atau dokumen lain
dari instansl yang berwenang sesuai domisili Pemberi Bantuan Hukum.

Dalam domisili Pemberi Bantuan Hukum berasal dari Kabupaten/Kota
1ain, surat dokrlrnen lain sc'bagainanlr dim.rksucl pada ayat (1)

dikelu.1rk.ln d:iari Desa/ licluriliriln .Li tempilt k!'la.lii11-1 pL-rkara.

Pasal 15

Dalam hal Pemohon Bantuan Hukum tidak memiliki surat keterangan
miskin sebagaimana dimaksud dalam Pa.la] 13 huruf c, Pemohon
Bantuan Hukum dapat melampirkan kartu .jaminan kesehatan
mas-varakat, jaminan kesehatan daerah, bantualr langsung tunai,,/
bantuall langs!1ng sementar:r mas\,arrarkaL, kartu berais miskin, program
keluar€aa harapan atau dokumen lain sebagai pengganti surat keterangan
miskin.

Dalam hal Pemohon Bantual-i Hukum lidak memiliki persyaratan
sebagaimana diinaksud p.1d.1 .L\aL (1) d.rn Pas.Ll 15 avat (2), Pemberi
Bantuan Hukum membantu Pcrlohr-,rr B.lntuan Hukum dalam
memper oleh pers! aratatn tcr_scbLiL.

P.isa1 16

lnstansi l,'ang beN,enang sesuai domisill Penberi Bantuiin Huk-::: ':aa-jib
mengeluarkan surat keterangan aLamat sementara danl r-a-: lD.iumen
lain sebagaimana dim;rksud dalarn Pasal l5 ;Lr.al 11) u.-:-i1 icperluan
penerima Bantu:r11 Hukum.

Lurah, Kepala Desa, atall pe.jabat vang sctingkar si.s-:.-r -:-:::rs1ii Pemberi
Bantuan Hukun r,,,ajib mer-igeluarkan surat kctL'r..r::..:: :::::kin dan/ atau
dokumen lain sebagai pengganli sur-at keter anr;-.- :---:sirn sebagaimana
dimaksud dalanr Pasal 1 5 al.at ( l ) LrnLLrk k.:r:: . -:.,r :renerima Bantuan
Hukum.

::1e11\'usu1t permohonan
Fasal 13 huruf a dapat

(2)

P.,.. ,

(1) Pemohon B.1nLu.rn Hukrim "iii! 
-: i.,.:

secara Leatulis sebagaimaln.l d:i:_-...i: -.-:
n cng.jJ('v. p ' :

(2) Dalam hal permohonaD Ba:r:,:--: : -:.:-::-- .irail.ll<an secara lisan, Pemberi
Bantuan Hlrkum menuangn:.:: r:. .::_ .t:r:a-tk tertulis.

(3) Permohonan se ba s:iii-i..:: "
dicap iempol oleh Pe :-1 :r :: Hrklrnr

il1:LL (2) alitandati.rngani :riatt



Pas,1] 18

(1) Pemberi bantuan Hukum $ajib memeriksa kelengkapan persyaratan
sebagaimana dim:rksr,rd dalam Pasal 13 clalam ,,r'aktu paling lam:r 1 (satul
hari kerja setelath ntenerima b.-rkas permohonarr Bantual) HukLim.

(2) Dalam hal permohonan Bantuan Hukum telah memenuhi persvararanj
Pemberi Bantuan Hukum $'ajib menvampaikar-r kesediaan atau penolakan
secara tertulis aras permohooan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dalam u.aktu paling lanra 3 (tigal hari keia terhitung sejak permohonan
dinl atakan lengkap

(3) Dalam ha1 Pemberi Bantuan Hukum n1e1t\'al:Lki1n kesediaan sebagaimana
dimaksud pada a!at (2), Pemberi Banruan Hukum memberikan Bantuan
Hukum berdasarkan surat kuasa khusus dari Penerima Bantuan Hukum.

(,1) Dalam hal pelmohonan Bantuan Hukum ditolak, Pemberi Bantuan
Hukum wajib memberikan alasan penolakar-r secara tertulis dalam u,aktu
pallng larna 3 (tiga) hari kerrja terhitur.rg se.jak permohonan dinvatak.rn
Iengkap.

Pemberiar-r Bantuan Hukum oleh Pcrr1beri Bantuan Hukum kep;rdtr Penerima
Bantuan Hukum diberikan 1]ingga masalah hukuntn_va selesai danlatan
perkaranYa telah rnempun\-ai keliuiltatn ]litlilm tet:ip, selama Penerima
Bantr-i:rn Hukurr tcrsebut trallrk rnenrlir,.tt sLtrarl liLltls:t lihusus.

Pis:rl l) {l

l1l Pembe an Bantuan Hukum secarti Litigasi dilakukan oleh Adlok...:
berstatus sebaq.li pengluus Pemberi Balntuan HukLtm dan,/ .rt---. -.
! a.nq dir-ekrut oleh Pemberi Bantu.u Hlll<um.

1.i l

(.+) Mah.rsis\\'a Iakultas hukurn seL:ig.',ir:r.,: :: -

teiah lulus mata kuiiah hukLul :ruar r. -:-.: : : .

P"n-Le-'or Ban -o . -
Pasal 20 clilakukan .l.:::-,:: .:'.
a. pendarrilringalr ::.,: :: .r:

penridrk;.ir. ia.:-.:.-: .. -. :

Dalam hal jr-rmla1-r Advol<at r,ang terhimpun dalarn
Bartuan Hukum Lialak mcmacliri delrgan llitnlakn\:i
Bantuan Hukum, Penerima Bantuan I-lukum clapat ::---
dosen, dan mahasis$:a fakultas hukum.

Dalam melakukarl pembeli;Ln B.lntua1t Huku.: a..
mahasiswa fakllltas hukum sebagaimaarlil dir-...:. -. : :
melampirkan bukti ter:tulis pendampirlqa. ::.,:: :
dimaksud pada .1\-at (1).

::,. nan
: - aarus

::::-gaimana

. .i 1ll h lrus

::>..ar deng.,1n kcten tuan

s.baqairnana dimaksud dalam

iL,.rs,r \ .r.g clitllulal tlar i rinqhat

Pi::.,

Pemberian Bantuan Hukum oleh r. r: . ... - - - : :: ; :::raksud dalam Pasal
20 ayat (1), tidak menqh...:r-.-. l,.rl Lersebut untuk
memberikern bantuan hukr:-: -
Peraturan perundang Lrr)aLrir_-: : .



b. pendampingan dan/atau menjalankan kllasa dalam proses pemeriksaan
di persidangan; atau

c. pendampinglan dan/.1tau rncn-jallnkai kuasa tcrhadap Penerima BantLlan
Hukum di Pengadilan Tata Usaha Negara.

Pasal 23

(1) Pemberian Bantuan Hukum secara Nonlitigasi dapat dilakukan oLeh
Advokat, pa.alegal, dosen dan mahasislva lakultas dalam Iingkup Pemberi
Bantuan Hukum yang telah lulus Ve|ifikasi dan Akreditasi.

(2) Pemberiarl Bantualr Hukum sec:ira Noniitigasi meliputi kegi.rtan:

a. per-r1-uluhanhukum;
b. konsultasi hukum;
c. investigasi perkara, baik secara elektronik maupun nonelektronik;
d. penelitian hukum;
e. mediasi:
f. negosi:rsi;
g. pemberdar.aanmasl'arakati
h. pendampingmr di luar pengadilan; dan/ atau
r. drafting dokttmen hukum.

Pasal 2zl

Pemberian Bantuan Hukum harus nlemenuhi standar bantuan hukum vang
ditetapkan dalam ketentll.rn peratur-an pe.undilng und.rngan.

BAB VII

PENDANAAN

Bilgian Kesatu

Dana PenJ Clclrggaraan

'Pasiil 25

(1) Pendanaan Bantuan Hukum \.ang dipellukan dan digunakan untuk
penyelenggaraan Bantuan HukLlm sesl-t.li dengan Peratul.ln Daerah ini
dibebankan kepada Anggaran Pelldapatan dan Belanja Daerah.

(2) Setain pendapatan sebagaimana ditnaksttd pada avat (1), sumber
pendanaan Bantuan Hukum darpall ller:tsal dari:

a. Hibah atau sumbanganr dan,/ al.llr
b. Sumber pendanaan lain 1'atrg sah dan lidak mengrkat.

P.1sa1 26

Pendanaan penyelenllgaraan BanLuall Hukl.lm sebag.limana dimaksud dalam
Pasal 25 dialokasikan pada perlrrgk:ll .1.ierah \ang menangani Llru\an
pemerintahan bantuan hukum.

Bagian Kedua

Tata Cara Perlgaiuan

Pasal 27

(1) pemberi Bantuan Hukum menga-juka1] rencatta anggaran bantuan hrtkum
kepada Bupati pada tahun anggaran scbelum tahun anggarlln
pelaksaanaan bantuan hukum.



(2) Pengaju.u rencalla anggaran balttLt:ln hukum sebagaimana dimakslld
pada ayat (1) paling sedikit memuat:

a. Identitas pemberi bantuan hukum;
b. Sumber pendanaan pelaksanaan bantuan, naik dari APBD maupun

non APBD; dan

c. Rencana pelaksan;ran banru.llt hl.rkum lirignsi dan notllitigasi sesuai
dengan misi clan tujuan pcntberi bantu.llt hukum.

(3) Bupati dan Pemberi Bantuan Hukum menindak lanjuti penetapan
Anggaran Balrtuan Hukum clengan tnembuat perjanjian pelaksanaan
Bantuan Hl.rkum.

(4) Nilai anggaran Bantuan Hukum Yang disepr:rkati pada ayat (3) mengikuti
penetapan Bupati mengenai alokasi Angg:rran Bilntual) Hukum.

(5) Anggaran Bantuan Hukum \:ing ditetapkan oleh Bupati merupakan
batasan teitinggi pen_valuran dana Bantuan Hukum.

(6) Bupati beru.er-rang menetapkan perubahan alokasi Anggaran Bantuan
Hukum kepada Pemberi Bantuan Huklrm apabila berdasarkan
pertimbangan tertentu diperluk:rn penyesuaian atas pagu anggaran
pelaksanaan Bantuan Hukunl.

Bagi.in lietiga

Pelaksan:ran Anqg:tran Balttuiu HLlkltm

Pasal 28

Pemberi Bantuan Hukum melaksanakaD B:rntu:rn Hukum Litigasi dar
Nonlitigasi sesuai dcngan ketentuar-r lang diiltLtr clal.lnr PEr.t.- .l
pelaksanaan Bantuan Hukum dan l<"-tenttran peratllran perulta:...:
undangan.

Pasal 29

(1) Penl.aluran dana Bantuan Huklrm Litigasi dil:ikllkan si-i-.-.- ?:=oeri
Bantuan Hukum ment.elesalikan Pcrkarral pada setial] '. j-:j.a. aaoses
beracara dan Peir-]beri Bantliall mclt.. a1lttpa,.rlliiri ia.rt :-.:- - t.\arral
dengan bukti pendukung.

(2) Tahapan proses berac.lra sebgaimiua dimaksud .a.: :.:: -r merupakan
tahapan penanganaln Perkaaa dalLlin :

a. Kasus pidana, meliputi pen\ i.Lik.rn. ci:l
ti1)gkat I, persidangan di tingkr,.t br:rr:::-..
dan penirlauan kembali;

di pengadilan
tingkat kalsasi,

b. I(asus perdata, meliputi upa\a oefc;-:.-:a:;:r atau putusan pengadilan
tingkat I, plrtusan pengadilar-i rinske-'- c.rircring. putusan tingkat kasasi,
dan peninjal-laln kembali; d.Ln

c. Kasus tata usaha Negara. mr-rcuti pemeriksaan pendahuluan dan
putusan pengarlilan tirlgk:i: I :r'-ir'-rsnr jrenq.ldilan tingk;rl banding.
putusan pengadilalr tingkat iias..s:. cl.lr penrnjauan kembali.

(3) Pen]-aluran dana Bantuan Hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dihitung berrdasarkan prosentase tertentu dari tarif per Perkara 1'ang
mengacu kepa.la sr.rnd.1r bit\a peltrksanaan Bantuan HLlkum litigasi
sesuai dengan kelentLlal) peraturillr perundang-undangan.



(4) Penyaluran dana Bantuan Hukum pada setiap tahapan proses beracara
sebagaimana dimaksud pada a1-at (1) tidak menghapuskan keu.ajiban
Pemberi Bantuall Hukun untLrl( nternberil<an Bantuar-r Huknm sampai
dengan Perkara laig alitangaini sirlcsai atau rncntpLtrrliLi kekltaLan hukum
tetap.

Pasal 30

Penyaluran dana Bantuan Hukum Nonlitigasi dilakukan seteiah
Pemberian Bantuan HLrkum rnenvelesaikar-r paling sedikit 1 (satu) kegiatan
dalam paket kegiatan Nonlitigasi sc-bgairnarr;r dimaksucL dalam Pasal 2zl
ayat (2) dan menl'ampaikan iaporan ."ang disertai dengan bukti
pendukung.

Pen.valuran dana Bantuan Hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dihitung berdasarkan tarif per kegiatan mengacu kepada standar biaya
pelaksanaan Bantuan Hukum non litigasi sesuai dengan ketentuan
pF.ar l .n pc lr I P, tr^d. re,r

Pasal 31

Bupati ber-wenang melakukan pengujian kebenaran tagihan atas
penl.elesian peiaksanaan Bantuan Hukum sebagai dasar pen., aluran dana
Bantuan Hukum Litigasi dan Nonlitigasi sebagaimana dimaksud dalamm
Pasal 29 dan Pasal 30.

Pengu.jian kebenarar1 ta€liharr !itr1s penl.elcsaaian banatuan hukum
sebagaimana dimaksud pada .r\,.i1 (1) dapat dilimpahkan kepada unit kerja
yang menangani penatausahaan keuangan.

Ketentllan lebih l.lnjuL mengenai tata cala pelaksana pen],aluran
Anggaran Bantuan llukum diatur sesuai ketentLl.:tn peraturan perundang-
undangan.

(2)

(1)

(1)

(2)

(3)

BaElian Keelnp.Lt

Pertanggungjal\'aban

Pasal 32

(1) Pemberi Bantuan Hukum rvajib melapork:rn realisasi pelaksaanaan
Anggaran Bantuan l-lukum kepad Bupati secara t1i\rlrlan. semesteran, dan
tahlrir all

Dalam ha1 Pemberi Bantuan Hukum menerim:r sunber pen.ianaan selain
daari APBD, Pemberian Bantuan Hukum melaporkan realisasi penerlmaan
dan penggunaan dana tersebut kepada Br-rpari.

Laporan realisasi penerimaan dan pengsunaan daana selain dad APBD
sebagaimana dimaksud p:1da a\ i1t 1ll dil:rDorkan secara terplsah dari
laporar-r realisirsi pelaksanaran 1.:rc.g:,r.,:_ Ll.:ri'.l.Ln IIuk!rm seb.,q.im.rna
dimaksud p.rda a1.rt (1).

Pasal .13

Untuk perkar.l Litig:rsi. lapor;.:: :(-,ljsasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 32, harus melarrrpirkan pairrq scdikiti

\2)

(3)

a. salinan prltusan perl<i..r: .-.rrl
tetap; dan

b. pe ke664s-g31- pP.{--d \.rrg
tetapi.

:clah mr-mpL1n\ i1i ke kuatan hukum

te1a1-r mempunl ai kekuatan hukum

(1)



(2) Untuk kegiatan Nontiligasi, laporan realisasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 32, haris melampirkar-i laporan kegiatan vanll telah
dilaksanakan.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelaporan pelaksanaan
Anggaran Bantuan Hukum berpedoman pada ketentuan peratuian
perundang-undangan.

Pasal 3,+

Pemberi Bantuan hukum mengclola s!-c.lra Lerselldil i dan ter pisah
administrasi keuangan pelaksani.lan Bantuan HLlkum dari administlasi
keuangan organisaasi Pemberi Bantuan Hukum atau administrasi keuangan
1ainnl.a.

Pasal 35

Bupati menl.Llsun dan menvampaikan laporan realisasi penvelenggalaan
Bantuan Hukum kepada Deu,an Pertakilan Rakyat pada setiap akhir tahun
anggaran.

BAB VIIl

PENGAWASAN

Pasal 36

(1) Bupati meiakukan pengawas.rn pemberiAn Bantuarl Hukum dan
penyaluran dana Bantuan Hukum.

(2) Pengawasan oleh Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan oleh unit kerja r'.Lng menaugani BantLlan Hukllm dan
perangkat daerah yang menallgani tugas dan iungsi bidang penga\\rasan.

Pasal 37

Unit kerja yang menangani balntltan hukum dan perangkat daerah yang
menangani tugas dan fungsi bidang pengawasan sebagaimana dimaksud
da -r: Pa..lJoa\1r r2 m.moLr \a r.gJ\:

a. melakukan pen€lalvasan atas pemberian Bantuan Hukum dan penyaluran
dana Bantuan Hukum;

b. menerima laporan dari mas] alrakat ]nerrgetlai adan\al dugaan
penyimpangan pemberian Bantu:111 Hukum dan penl-aluran dana Bantuan
Hlrkum:

c. melakukan klarifikasi atas adanva dugaan penr impangan pemberian
Bantuan Hukum dan pen\-aluran dana Bantuan Hukum;

d. mengusulkan sanksi kepadit Bupati atils reqaditrl'a penl inlpangan
pemberian Bantuan Hukum dan a'.iLi: i)al_-\.il'.il .rll (lana BantLlall Hukum;
dan

e. membuat laporan peiaksanaan penga\\ asan kepada Bupati.

Pasal 38

Bupati atas r-tsul unit kerla rang nlenangani bantuan hukum dan perangkat
daerah 1:rng menarngallj ILiqrs ::dl: illllgsi Ilidallg penga\\'Lrsan dap'1t

menelxskan temuan penl_impar]iln pemberian Bantuan hukum dan
penlaluran dana Bantuan Hukum kepada instansi yang berwenang untuk
ditindaklan;uti sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan.



Pasal 39

Dalam hal Advokat Pemberi Bantuan HLlkum Litigasi tidak melaksanakan
pemberian Bantuan Hukum sebagaimana dimaksr-rd dalam Pasal 13 sampai
dengan perkaranl'a selesai at.ru melDpunvai kekuatan hukum tetap, Pembeii
Bantuan Hukum \\'alib menc arikan A.l!ok:IL penqganli.

Pas.ll .+0

(1) Dalam hal ditemukan pelanggaran pemberi Bantllan Hukum oleh Pemberi
Bantuan Hukum kepada Penetia Bantl-tan HLlkum, Bupati dapat:

a. membatalkan perjanjiar-r pelaksanaan Bantuan Hukum;

b. menghentikan pemberian Anggaran B,rntuan Hukum: dan.,/ atau

c. tidak memberikan Anggaran Bantuan Hukuln pada tahun anggaran
berikutnl a.

(2) Dalam hal Bl.lpati membatalkan perjanjian sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) hllrul a, Bupati menLlnjlrk Pemberi Bantuan Hukum lain untuk
mendampingi atau menjalankan kutasa Penerima Bantuan Hukum.

BAB IX

LARANGAN

Pemberi Bantuan Hukum dilarang meneritnil atau meminta pembayaran dari
Penerima Bantuan Hukum dan/atau pihak lain vang terkait dengan perkara
yang sedang ditangani Pemberi Bantu.ln Hukul-r1.

RAR X

KETENTUAN PENUTUP

Pasal .+2

Peratur an Daerah ini mulai berlaku pada Lanqgal dirtndarrgkar

Agar setiap orang mengetahuint'a, memerintahlian pcnri.::-:-.:
Daerah ini detrgan penempatannl-.r d.llam Lemba.an l-:: : 1:--- ipalen
Cianjur.

': -:' -- -luni 2021
Diundangkan di Cianjur :: - . - --l'jLR.
pada tanggal 15 Juni 2021
SEKRETARIS DAERAJ. . 

,

] ] R\lA\ SUHERMAN

CECEP S. ALAMSYAH

LEMBARA.N DAEIH iii3!?i,:\ C1.{\JUR TAHUN 2021 NOMOR 22

NOREG PER,1'!'. A].\ ] ,ER]H IiABUPATEN CIANJUR
PRt)\i\Si i.r.\its\R\Tt+ ;I 10211
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Pasal 39

Dalam hal Advokat Pemberi Bantuan Hukum Litigasi tidal< melaksanakan
pemberian Bantuan Hukum sebagaimala dimaksud dalam Pasal 13 sampai
dengal perkaralya selesai atau mempunyai kekuatan hukum tetap, Pemberi
Bantuan Hukum wajib mencarikan Advokat pengganti.

Pasal 40

(1) Dalam hal ditemukan pelanggaraa pemberi Bantuan Hukum oleh Pemberi
Bantuan Hukum kepada Peneria Bantuan Hukum, Bupati dapat:

a. membatalkan perianiian pelaksanaan Bantuan Hukum;

b. menghentikal pemberian Anggaran Bantuan Hukum; dar-r/ atau

c. tidak memberikal Anggaran Bantuan Hukum pada tahun anggaran
berikutnya.

(2) Dalam hal Bupati membatalkan perjanjian sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, Bupati menunjuk Pemberi Bantuan Hukum lain untuk
mendampingi atau menjalarrkan kuasa Peoerima Bantuan Hukum.

BAB IX

LARANGAN

Pasal 41

Pemberi Bantuan Hukum dilarang menerima atau meminta pembayaral-r da:-
Penerima Bantuan Hukum dan/atau pihat lain yang terkait dengan per\-.
yang sedang ditangani Pemberi Bantuan Hukum.

BAB X

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 42

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkr-.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan peng:-t:.:--. ....--.i:.-
Daerah ini dengan penempatannya daiam [,embara:: :=:.- ;-:-:a:en
Cianjur.

Diundangkan di Cianjur
pada tanggal 15 Juni 2O21
SEKRETARIS DAERAH,

- r:-l.i .\ SUHERMAN

- .:i- ,i.i

LEMBARAN DAEAH [13 - ?AIE\ CI.{\JUR TAHUN 2021 NOMOR 22

NOREG PER{TURI\ DAERAH KABUPATEN CIANJUR
PROVI\-SI JAWA BARAT (4 171/20211
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